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ABSTRACT 

 
 This study examines the influence of urban lifestyle and environmental awareness on outdoor 

apparel consumption among students who are members of the Nature Lovers Student Activity Unit 

in Surabaya, Malang, and Sidoarjo. A quantitative explanatory approach was used. Data were 

collected from 100 respondents using a Likert-scale questionnaire and analyzed using multiple 

linear regression after classical assumption tests.  Urban lifestyle has a positive and significant 

effect on outdoor apparel consumption. Environmental awareness also has a positive and significant 

effect. Simultaneously, both variables significantly influence consumption, explaining 44.2% of its 

variance. Findings support the Theory of Planned Behavior, Value-Belief-Norm Theory, and 

Consumer Culture Theory, offering insights for marketers and student activity unit managers. 

 
Keywords : Urban Lifestyle; Environmental Awareness; Outdoor Apparel Consumption; Nature 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan kota besar di 

Indonesia telah membawa perubahan 

mendasar dalam cara masyarakat 

menjalani keseharian. Metropolitan 

seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, 

dan Medan menjadi pusat 

pertumbuhan ekonomi yang menarik 

penduduk dari berbagai daerah. 

Kepadatan populasi di wilayah 

perkotaan menciptakan dinamika 

sosial yang unik, di mana individu 

dituntut untuk beradaptasi dengan 

ritme kehidupan yang cepat. Ruang 

publik yang terbatas, kemacetan lalu 

lintas, dan tingginya tingkat 

persaingan dalam dunia profesional 

membentuk pola perilaku yang khas  

(Fransisca & Ningsih, 2023). 

Fenomena ini juga menimbulkan 

tantangan hukum terkait mobilitas 

sosial dan hak-hak warga kota, 

terutama dalam akses terhadap 

fasilitas umum dan layanan publik 

(Amri & Khayru, 2021). Selain itu, 

pemahaman hukum tentang tanggung 

jawab pemerintah dan hak warga 

menjadi penting agar masyarakat 

dapat menavigasi kehidupan 

perkotaan dengan adil dan aman 

(Djaelani, 2022). Aturan hukum 

terkait perlindungan konsumen 

menjadi semakin penting karena gaya 

hidup urban mendorong masyarakat 

untuk lebih selektif untuk memilih 

produk yang digunakan sehari-hari 

(Putra et al., 2022). Masyarakat 

perkotaan mengembangkan strategi 

khusus untuk mengelola waktu, 

energi, dan sumber daya yang mereka 

miliki. Kebiasaan mengonsumsi 

sesuatu tidak lagi semata-mata 

didasarkan pada kebutuhan 

fungsional, melainkan telah bergeser 

menjadi bagian dari ekspresi identitas 

dan gaya hidup (Natasha et al., 2021). 

Fenomena ini terlihat jelas dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dalam pemilihan produk-produk yang 

digunakan sehari-hari. Produk-

produk tersebut tidak hanya berfungsi 

sebagai pemenuh kebutuhan, tetapi 

juga menjadi penanda status sosial 
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dan afiliasi kelompok tertentu 

(Ahmad et al., 2022). 

Gaya hidup perkotaan yang serba 

cepat mendorong masyarakat untuk 

mencari produk-produk yang 

menawarkan efisiensi dan 

fleksibilitas (Zulfadhli et al., 2023). 

Apparel outdoor, yang awalnya 

dirancang untuk kegiatan petualangan 

di alam bebas, kini mulai dilirik oleh 

konsumen perkotaan untuk 

penggunaan sehari-hari. Jaket parka, 

sepatu hiking, celana kargo, dan 

berbagai perlengkapan luar ruangan 

lainnya tampil di jalan-jalan kota, 

pusat perbelanjaan, bahkan ruang 

kantor. Perubahan tren konsumsi ini 

sering diatur oleh regulasi dan 

kebijakan perdagangan yang perlu 

dipahami oleh produsen agar tidak 

melanggar hukum perlindungan 

konsumen (Marsal et al., 2025). 

Pemahaman terkait klaim produk dan 

keselamatan konsumen membantu 

produsen memastikan bahwa inovasi 

produk tetap aman dan sah menurut 

peraturan (Darmawan et al., 2025). 

Pergeseran fungsi ini menunjukkan 

adanya adaptasi terhadap kebutuhan 

masyarakat urban yang menginginkan 

pakaian dengan daya tahan tinggi 

namun tetap nyaman digunakan 

dalam berbagai situasi. Karakteristik 

apparel outdoor yang tahan terhadap 

cuaca ekstrem, memiliki banyak 

kantong untuk menyimpan barang, 

serta menggunakan bahan-bahan 

teknologi tinggi menjadi nilai tambah 

tersendiri  (Fibrianti et al., 2023). 

Konsumen perkotaan yang 

mobilitasnya tinggi menemukan 

bahwa produk-produk ini mampu 

mengakomodasi gaya hidup mereka 

yang dinamis. Hujan yang tiba-tiba, 

perubahan suhu dari ruangan ber-AC 

ke panas terik, atau kebutuhan untuk 

berpindah dari satu tempat ke tempat 

lain dengan cepat dapat dihadapi 

dengan lebih mudah menggunakan 

apparel yang dirancang untuk kondisi 

beragam. 

Kesadaran terhadap lingkungan hidup 

tumbuh dengan pesat di kalangan 

masyarakat perkotaan. Informasi 

tentang kerusakan lingkungan, 

perubahan iklim, dan dampak industri 

fashion terhadap bumi semakin 

mudah diakses melalui berbagai kanal 

media (Ghiffari & Muchlis, 2018). 

Hal ini menimbulkan kebutuhan bagi 

regulasi lingkungan yang lebih tegas 

agar konsumsi ramah lingkungan 

dapat dijamin secara hukum (Hidayat 

et al., 2024). Kesadaran hukum 

mengenai tanggung jawab produsen 

dan pengelolaan limbah membantu 

konsumen memastikan produk yang 

mereka gunakan tidak merugikan 

lingkungan (Nuraini et al., 2021). 

Kampanye-kampanye publik tentang 

pengurangan sampah plastik, gerakan 

zero waste, dan gaya hidup 

berkelanjutan mendapatkan perhatian 

luas dari warga kota. Kesadaran ini 

tidak muncul begitu saja, melainkan 

merupakan hasil dari paparan terus-

menerus terhadap wacana lingkungan 

yang disuarakan oleh aktivis, 

ilmuwan, dan tokoh masyarakat. 

Kelas menengah perkotaan yang 

memiliki akses terhadap pendidikan 

tinggi dan informasi global menjadi 

kelompok yang paling responsif 

terhadap isu-isu lingkungan  

(Rahmawati et al., 2022). Mereka 

mulai mempertanyakan asal-usul 

produk yang mereka beli, bahan-

bahan yang digunakan, serta dampak 

ekologis dari konsumsi mereka. 

Pertanyaan-pertanyaan ini kemudian 

diterjemahkan ke dalam keputusan 

pembelian yang lebih selektif, di 

mana faktor keberlanjutan menjadi 

salah satu pertimbangan utama. 

Kesadaran hukum terkait tanggung 

jawab produsen terhadap produk 
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ramah lingkungan juga menjadi 

pertimbangan penting bagi konsumen 

perkotaan (Halizah & 

Mardikaningsih, 2022). 

Industri apparel outdoor sendiri telah 

lama memiliki kedekatan dengan 

nilai-nilai lingkungan (Gil et al., 

2022). Perusahaan-perusahaan besar 

di bidang ini seringkali 

mengkampanyekan kepedulian 

mereka terhadap alam melalui 

program-program konservasi, 

penggunaan bahan daur ulang, atau 

dukungan terhadap taman nasional. 

Patagonia, misalnya, dikenal dengan 

kampanye "Don't Buy This Jacket" 

yang justru mengajak konsumen 

untuk mengurangi konsumsi. Hal ini 

menunjukkan ba (Nuh, 2023)gaimana 

praktik bisnis harus selaras dengan 

etika dan tanggung jawab sosial untuk 

menghindari tuntutan terkait 

greenwashing (Mustika et al., 2023). 

Regulasi lingkungan dan hukum 

perlindungan konsumen memberikan 

kerangka bagi perusahaan agar 

komunikasi pemasaran tidak 

menyesatkan masyarakat (Khayru et 

al., 2024) Pendekatan semacam ini 

menciptakan persepsi bahwa apparel 

outdoor adalah produk yang ramah 

lingkungan, atau setidaknya 

diproduksi oleh perusahaan yang 

memiliki kepedulian terhadap bumi. 

Persepsi ini kemudian berinteraksi 

dengan kesadaran lingkungan yang 

tumbuh pada konsumen perkotaan  

(Xu et al., 2024). Ketika seseorang 

mulai peduli terhadap isu-isu 

ekologis, mereka cenderung mencari 

produk-produk yang selaras dengan 

nilai-nilai baru yang mereka anut . 

Apparel outdoor dengan citra ramah 

lingkungannya menjadi pilihan yang 

menarik karena mampu memenuhi 

kebutuhan fungsional sekaligus 

mengekspresikan identitas sebagai 

individu yang peduli terhadap planet 

(Kim et al., 2017). 

Pertemuan antara gaya hidup 

perkotaan yang dinamis dan 

kesadaran lingkungan yang 

meningkat di kalangan mahasiswa 

pencinta alam menciptakan ruang 

kajian yang menarik untuk ditelaah. 

Mahasiswa di kota-kota seperti 

Surabaya, Malang, dan Sidoarjo 

berada di persimpangan antara 

tuntutan gaya hidup modern dan 

dorongan untuk hidup lebih 

berkelanjutan. Apparel outdoor hadir 

sebagai produk yang potensial 

menjembatani kedua kebutuhan 

tersebut. Di satu sisi, produk-produk 

ini menawarkan ketahanan dan 

fleksibilitas yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa yang aktif dalam berbagai 

kegiatan  (Aldilax et al., 2020). Di sisi 

lain, asosiasinya dengan alam dan 

lingkungan hidup membuatnya 

relevan dengan nilai-nilai ekologis 

yang mulai diadopsi. Penerapan 

hukum terkait lingkungan dan hak 

konsumen memberikan dasar agar 

penggunaan produk ramah 

lingkungan tetap sesuai aturan dan 

bertanggung jawab (Mamesah et al., 

2024). Data awal menunjukkan 

bahwa mahasiswa pencinta alam di 

ketiga wilayah tersebut cukup aktif 

dalam konsumsi apparel outdoor, 

dengan pengeluaran tahunan yang 

bervariasi dan frekuensi pembelian 

yang dipengaruhi oleh intensitas 

kegiatan alam. Namun sejauh mana 

gaya hidup perkotaan dan kesadaran 

lingkungan benar-benar 

mempengaruhi keputusan konsumsi 

apparel outdoor masih memerlukan 

pembuktian empiris. Studi ini 

berupaya menguji secara kuantitatit 

pengaruh kedua variabel tersebut 

terhadap konsumsi apparel outdoor, 

dengan harapan dapat memberikan 

gambaran yang lebih akurat tentang 
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faktor-faktor determinan dalam 

perilaku konsumsi mahasiswa 

pencinta alam di kawasan perkotaan 

Jawa Timur. 

Konsumsi apparel outdoor di 

kalangan mahasiswa pencinta alam 

menunjukkan pola yang tidak 

sederhana. Di permukaan, pembelian 

produk-produk ini tampak sejalan 

dengan tingginya frekuensi kegiatan 

outdoor yang dilakukan mahasiswa di 

kota-kota seperti Surabaya, Malang, 

dan Sidoarjo. Namun pengamatan 

lebih saksama mengungkapkan 

adanya ketegangan antara motivasi 

fungsional dan motivasi simbolik 

dalam keputusan pembelian. 

Mahasiswa pencinta alam seringkali 

membeli jaket gunung atau sepatu 

hiking dengan fitur teknis canggih, 

namun sebagian dari mereka mungkin 

tidak sepenuhnya memanfaatkan fitur 

tersebut dalam kegiatan sehari-hari. 

Situasi ini menimbulkan pertanyaan 

tentang apa yang sebenarnya dicari 

oleh mahasiswa ketika memilih 

apparel outdoor. Konsumen memiliki 

hak untuk mendapatkan informasi 

yang akurat mengenai fitur dan fungsi 

produk agar tidak terjadi kerugian 

atau kesalahan persepsi (Radjawane 

et al., 2022). Ini juga terkait dengan 

tanggung jawab produsen dan klaim 

pemasaran yang harus jujur (Marsal et 

al., 2025). Apakah mereka benar-

benar membutuhkan fitur-fitur teknis 

yang ditawarkan untuk mendukung 

kegiatan alam, atau justru tertarik 

pada citra modern dan status sosial 

yang melekat pada produk tersebut? 

Produsen apparel outdoor terus 

mengembangkan produk dengan 

teknologi terkini, namun teknologi 

tersebut mungkin tidak selalu 

dibutuhkan untuk kegiatan outdoor 

skala menengah yang umum 

dilakukan mahasiswa. Jurang antara 

desain produk yang berorientasi pada 

petualangan ekstrem dengan realitas 

penggunaan di kalangan mahasiswa 

menciptakan kompleksitas tersendiri 

untuk memahami perilaku konsumsi 

segmen ini. 

Persoalan lainnya berkaitan dengan 

klaim keberlanjutan lingkungan yang 

sering diasosiasikan dengan apparel 

outdoor. Produsen perlu memastikan 

bahwa klaim produk dan komunikasi 

pemasaran tidak menyesatkan 

konsumen, sehingga aspek legal 

menjadi bagian dari strategi branding 

(Hardyansah et al., 2022; Darmawan, 

2024). Banyak merek 

mengkomunikasikan komitmen 

mereka terhadap lingkungan melalui 

penggunaan bahan organik, program 

daur ulang, atau donasi untuk 

kegiatan konservasi (Ajizah et al., 

2025). Mahasiswa pencinta alam 

dengan kesadaran lingkungan tinggi 

merespons positif komunikasi 

semacam ini dan cenderung memilih 

merek yang dianggap peduli 

lingkungan. Peraturan tentang 

greenwashing membantu mencegah 

praktik pemasaran yang menyesatkan 

konsumen (Hariani & Al Hakim, 

2022). Namun sejauh mana klaim-

klaim tersebut sesuai dengan praktik 

produksi yang sebenarnya masih 

menjadi wilayah abu-abu. Praktik 

greenwashing, di mana perusahaan 

melebih-lebihkan komitmen 

lingkungan mereka untuk tujuan 

pemasaran, tidak jarang ditemui 

dalam industri ini (Aldilax et al., 

2020). Mahasiswa yang memiliki 

kesadaran lingkungan mungkin saja 

membeli produk dengan keyakinan 

bahwa mereka berkontribusi pada 

kelestarian alam, padahal 

kenyataannya tidak demikian. Di sisi 

lain, proses produksi apparel outdoor 

sendiri melibatkan rantai pasok global 

yang kompleks dengan jejak karbon 

yang tidak kecil (Kurniawati et al., 
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2024). Ketegangan antara citra ramah 

lingkungan dengan realitas produksi 

massal menciptakan permasalahan 

mendasar untuk memahami 

hubungan antara kesadaran 

lingkungan dan konsumsi aktual. 

Data awal menunjukkan bahwa 

meskipun mahasiswa pencinta alam 

memiliki kepedulian lingkungan, 

belum diketahui sejauh mana 

kepedulian tersebut benar-benar 

diterjemahkan ke dalam keputusan 

pembelian yang selektif dan 

bertanggung jawab. 

Mahasiswa pencinta alam di 

perguruan tinggi wilayah Surabaya, 

Malang, dan Sidoarjo merupakan 

segmen konsumen yang menarik 

untuk diteliti karena posisi mereka 

yang unik. Di satu sisi, sebagai 

mahasiswa yang tinggal di perkotaan, 

mereka terpapar pada gaya hidup 

modern dengan segala dinamikanya, 

termasuk tren fashion dan konsumsi 

berbasis teknologi. Di sisi lain, 

sebagai anggota UKM Pencinta 

Alam, mereka memiliki kedekatan 

langsung dengan alam dan idealnya 

memiliki kesadaran lingkungan yang 

lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

pada umumnya. Kombinasi ini 

menjadikan mereka kelompok yang 

tepat untuk menguji bagaimana dua 

kekuatan yang berbeda, yaitu urban 

lifestyle dan environmental 

awareness, berinteraksi untuk 

membentuk perilaku konsumsi. 

Kesadaran hukum tentang hak 

konsumen, tanggung jawab produsen, 

dan regulasi lingkungan menjadi 

faktor tambahan yang membentuk 

keputusan pembelian yang etis dan 

bertanggung jawab (Mahmud et al., 

2023). Pemahaman tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi konsumsi 

apparel outdoor pada segmen ini 

penting tidak hanya secara akademis 

tetapi juga praktis. Bagi produsen, 

mengetahui bahwa mahasiswa 

pencinta alam tidak hanya mencari 

produk berkualitas tetapi juga 

memperhatikan aspek mode dan nilai 

lingkungan dapat membantu 

menyusun strategi produk dan 

komunikasi yang lebih tepat. Bagi 

pengelola UKM, hasil penelitian 

dapat menjadi bahan edukasi bagi 

anggota tentang pentingnya memilih 

produk yang sesuai dengan nilai-nilai 

konservasi. 

Di tingkat yang lebih luas, isu 

perubahan iklim dan kerusakan 

lingkungan semakin mendesak untuk 

mendapat perhatian serius. Industri 

fashion telah diidentifikasi sebagai 

salah satu penyumbang terbesar 

polusi dan limbah. Apparel outdoor, 

dengan segala klaim ramah 

lingkungannya, menawarkan 

alternatif yang potensial untuk 

mengatasi masalah tersebut. Namun 

potensi ini hanya akan terwujud jika 

konsumen benar-benar menggunakan 

produk secara bertanggung jawab dan 

produsen benar-benar menjalankan 

praktik produksi yang berkelanjutan. 

Implementasi hukum lingkungan dan 

mekanisme pengawasan memberikan 

landasan agar praktik produksi dan 

konsumsi ramah lingkungan dapat 

ditegakkan secara efektif 

(Mardikaningsih & Darmawan, 

2025). Telaah tentang bagaimana 

kesadaran lingkungan berinteraksi 

dengan keputusan pembelian apparel 

outdoor pada mahasiswa pencinta 

alam dapat memberikan gambaran 

tentang efektivitas pendekatan 

berbasis konsumen untuk mengatasi 

krisis lingkungan. Apakah mahasiswa 

yang sadar lingkungan cenderung 

membeli lebih sedikit produk namun 

dengan kualitas lebih baik, atau justru 

terus mengonsumsi dengan dalih 

bahwa produk yang mereka beli 

ramah lingkungan? Data dari 100 
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responden di tiga wilayah perkotaan 

Jawa Timur ini diharapkan dapat 

memberikan jawaban empiris atas 

pertanyaan-pertanyaan tersebut, 

sekaligus menjadi fondasi bagi 

penelitian lanjutan dengan cakupan 

yang lebih luas. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, 

penelitian ini akan menjawab dua 

pertanyaan berikut: 

1. Apakah urban lifestyle 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap konsumsi 

apparel outdoor pada mahasiswa 

anggota UKM Pencinta Alam di 

Surabaya, Malang, dan Sidoarjo? 

2. Apakah environmental awareness 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap konsumsi 

apparel outdoor pada mahasiswa 

anggota UKM Pencinta Alam di 

Surabaya, Malang, dan Sidoarjo? 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji secara empiris pengaruh 

urban lifestyle terhadap konsumsi 

apparel outdoor pada mahasiswa 

anggota UKM Pencinta Alam di 

Surabaya, Malang, dan Sidoarjo, serta 

menguji pengaruh environmental 

awareness terhadap konsumsi apparel 

outdoor pada kelompok yang sama. 

Dengan melibatkan 100 responden 

yang dianalisis menggunakan regresi 

linier berganda, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan bukti 

kuantitatif tentang seberapa besar 

kontribusi masing-masing variabel 

independen untuk menjelaskan 

variasi konsumsi apparel outdoor. 

Kontribusi teoretis dari studi ini 

terletak pada pengujian dan integrasi 

beberapa kerangka teoretis, yaitu 

Theory of Planned Behavior, Value-

Belief-Norm Theory, dan Consumer 

Culture Theory dalam satu model 

penelitian yang koheren. Secara 

praktis, hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi produsen apparel 

outdoor untuk mengembangkan 

strategi pemasaran yang tepat sasaran 

bagi segmen mahasiswa pencinta 

alam, serta menjadi bahan 

pertimbangan bagi pengelola UKM 

untuk memberikan edukasi konsumsi 

berkelanjutan kepada anggotanya. 

Selain itu, temuan penelitian juga 

dapat memperkaya wawasan tentang 

perilaku konsumen muda perkotaan 

di Indonesia yang semakin kompleks 

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

baik internal maupun eksternal. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

explanatory research untuk menguji 

pengaruh urban lifestyle dan 

environmental awareness terhadap 

konsumsi apparel outdoor pada 

mahasiswa anggota UKM Pencinta 

Alam di Surabaya, Malang, dan 

Sidoarjo. Populasi penelitian 

mencakup mahasiswa aktif yang telah 

bergabung minimal satu tahun dan 

pernah membeli apparel outdoor 

dalam dua tahun terakhir, dengan 

sampel sebanyak 100 responden yang 

ditentukan sesuai rekomendasi Hair et 

al. (2010) untuk analisis regresi linier 

berganda. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner online berbasis skala Likert 

lima poin menggunakan Google 

Form, yang sebelumnya telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya pada 30 

responden. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif dan inferensial 

menggunakan SPSS, meliputi uji 

asumsi klasik seperti normalitas, 

multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas, sebelum 

dilanjutkan dengan analisis regresi 

linier berganda melalui uji F, uji t, dan 

koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui pengaruh simultan 

maupun parsial variabel independen 

terhadap konsumsi apparel outdoor. 
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HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan 100 

responden yang merupakan 

mahasiswa aktif anggota Unit 

Kegiatan Mahasiswa Pencinta Alam 

di perguruan tinggi wilayah Surabaya, 

Malang, dan Sidoarjo. Karakteristik 

responden mencakup jenis kelamin, 

usia, asal perguruan tinggi, lama 

keanggotaan UKM, frekuensi 

kegiatan outdoor per bulan, dan 

pengeluaran untuk apparel outdoor 

per tahun. Data lengkap profil 

responden disajikan dalam Tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. Profil Responden 

Pengujian validitas dalam penelitian 

ini menggunakan teknik corrected 

item-total correlation dengan batas 

minimal 0,30. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh item 

pernyataan pada variabel urban 

lifestyle, environmental awareness, 

dan konsumsi apparel outdoor 

memiliki nilai corrected item-total 

correlation di atas 0,30 sehingga 

dinyatakan valid. Nilai korelasi pada 

variabel urban lifestyle berkisar 

antara 0,342–0,712, variabel 

environmental awareness antara 

0,328–0,734, dan variabel konsumsi 

apparel outdoor antara 0,335–0,698. 

Dengan demikian, seluruh item 

kuesioner dinilai mampu mengukur 

konstruk penelitian secara tepat dan 

layak digunakan dalam pengumpulan 

data. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Instrumen Penelitian 
Variabel Jumlah 

Item 

Cronbach's 

Alpha 

Keterangan 

Urban Lifestyle 

(X1) 

15 0,876 Reliabel 

Environmental 

Awareness (X2) 

15 0,891 Reliabel 

Konsumsi Apparel 

Outdoor (Y) 

12 0,842 Reliabel 

Berdasarkan Tabel 

2, diketahui bahwa 

seluruh variabel 

penelitian 

memiliki nilai 

Cronbach's Alpha 

di atas 0,70. 

Variabel urban 

lifestyle 

memperoleh nilai 

0,876 yang 

termasuk dalam 

kategori 

reliabilitas tinggi. 

Variabel 

environmental 

awareness 

memiliki nilai 

Cronbach's Alpha 

tertinggi yaitu 0,891 yang juga 

menunjukkan reliabilitas sangat baik. 

Sementara itu, variabel konsumsi 

apparel outdoor memperoleh nilai 

0,842 yang berada di atas batas 

minimal yang dipersyaratkan. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa seluruh 

instrumen yang digunakan dalam 

penelitian memiliki konsistensi 

internal yang baik dan dapat 

diandalkan untuk mengukur masing-

masing variabel. Dengan demikian, 

kuesioner dapat digunakan untuk 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 58 58,0% 

Perempuan 42 42,0% 

Usia 18 - 20 tahun 36 36,0% 

21 - 23 tahun 48 48,0% 

24 - 26 tahun 16 16,0% 

Asal Perguruan 

Tinggi 

Surabaya 47 47,0% 

Malang 33 33,0% 

Sidoarjo 20 20,0% 

Lama 

Keanggotaan 

UKM 

1 - 2 tahun 52 52,0% 

3 - 4 tahun 38 38,0% 

> 4 tahun 10 10,0% 

Frekuensi 

Kegiatan Outdoor 

per Bulan 

1 - 2 kali 43 43,0% 

3 - 4 kali 35 35,0% 

> 4 kali 22 22,0% 

Pengeluaran 

Apparel Outdoor 

per Tahun 

< Rp 500.000 28 28,0% 

Rp 500.000 - Rp 1.000.000 41 41,0% 

Rp 1.000.001 - Rp 

2.000.000 

22 22,0% 

> Rp 2.000.000 9 9,0% 
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pengumpulan data pada 100 

responden yang menjadi sampel 

penelitian. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov 
 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Kolmogorov-Smirnov 

Z 

0,742 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,641 

Berdasarkan Tabel 3, nilai 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,742 

dengan nilai signifikansi 0,641 > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

residual data berdistribusi normal, 

sehingga asumsi normalitas 

terpenuhi. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Urban Lifestyle 

(X1) 

0,673 1,486 Bebas 

Multikolinearitas 

Environmental 

Awareness 

(X2) 

0,673 1,486 Bebas 

Multikolinearitas 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui 

bahwa kedua variabel independen 

memiliki nilai Tolerance sebesar 

0,673 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1,486 < 10,00. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tidak terjadi korelasi antar 

variabel independen, sehingga model 

regresi bebas dari masalah 

multikolinearitas. 

 

Tabel 5. Hasil Uji 

Heteroskedastisitas dengan Uji 

Glejser 
Variabel t 

hitung 

Sig. Keterangan 

Urban Lifestyle 

(X1) 

1,234 0,220 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Environmental 

Awareness 

(X2) 

0,987 0,326 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Berdasarkan Tabel 5, nilai 

signifikansi variabel urban lifestyle 

sebesar 0,220 > 0,05 dan variabel 

environmental awareness sebesar 

0,326 > 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model 

regresi. 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi 

Linier Berganda 
Variabel Koefisien 

Regresi 

(B) 

Std. 

Error 

Beta t 

hitung 

Sig. 

(Constant) 5,234 2,876  1,820 0,072 

Urban Lifestyle 

(X1) 

0,412 0,098 0,384 4,204 0,000 

Environmental 

Awareness 

(X2) 

0,356 0,087 0,367 4,092 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 6, persamaan 

regresi linier berganda yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

Y = 5,234 + 0,412 X1 + 0,356 X2 + e 

Interpretasi dari persamaan tersebut 

adalah nilai konstanta sebesar 5,234 

menunjukkan bahwa jika urban 

lifestyle dan environmental 

awareness bernilai 0, maka konsumsi 

apparel outdoor bernilai 5,234 satuan. 

Koefisien regresi urban lifestyle (X1) 

sebesar 0,412 bertanda positif, artinya 

setiap peningkatan satu satuan urban 

lifestyle akan meningkatkan 

konsumsi apparel outdoor sebesar 

0,412 satuan dengan asumsi variabel 

lain tetap. Koefisien regresi 

environmental awareness (X2) 

sebesar 0,356 bertanda positif, artinya 

setiap peningkatan satu satuan 

environmental awareness akan 

meningkatkan konsumsi apparel 

outdoor sebesar 0,356 satuan dengan 

asumsi variabel lain tetap. 

Uji t digunakan untuk menguji 

signifikansi pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individual 

terhadap variabel dependen. 

Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan 

t tabel atau melihat nilai signifikansi. 

Nilai t tabel pada taraf signifikansi 

5% dengan derajat kebebasan (df) = 

n-k-1 = 100-2-1 = 97 adalah sebesar 

1,985. 
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Berdasarkan Tabel 6, hasil uji t untuk 

variabel Urban Lifestyle 

(X1) memiliki nilai t hitung sebesar 

4,204 > t tabel 1,985 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, artinya urban lifestyle 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap konsumsi apparel outdoor 

pada mahasiswa anggota UKM 

Pencinta Alam di Surabaya, Malang, 

dan Sidoarjo. 

Variabel Environmental Awareness 

(X2) memiliki nilai t hitung sebesar 

4,092 > t tabel 1,985 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima, artinya environmental 

awareness berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap konsumsi apparel 

outdoor pada mahasiswa anggota 

UKM Pencinta Alam di Surabaya, 

Malang, dan Sidoarjo. 

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Model Sum of 

Square

s 

df Mean 

Squar

e 

F 

hitun

g 

Sig. 

Regressi

on 

845,672 2 422,83

6 

38,45

6 

0,00

0 

Residual 1066,32

8 

97 10,993   

Total 1912,00

0 

99    

Uji F digunakan untuk menguji 

apakah variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel 

dependen. Berdasarkan Tabel 7, 

diperoleh nilai F hitung sebesar 

38,456 dengan nilai signifikansi 

0,000. Nilai F tabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan df1 = k = 2 

dan df2 = n-k-1 = 97 adalah sebesar 

3,09. Karena F hitung (38,456) > F 

tabel (3,09) dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa urban lifestyle dan 

environmental awareness secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap konsumsi apparel outdoor. 

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R²) 
Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 0,665 0,442 0,431 3,316 

Berdasarkan Tabel 8, nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,442 atau 

44,2%. Hal ini berarti bahwa variabel 

urban lifestyle dan environmental 

awareness mampu menjelaskan 

variasi perubahan pada variabel 

konsumsi apparel outdoor sebesar 

44,2%, sedangkan sisanya sebesar 

55,8% dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini seperti pengaruh teman 

sebaya, harga produk, kualitas 

produk, atau variabel pemasaran 

lainnya. Nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,431 menunjukkan bahwa 

setelah disesuaikan dengan jumlah 

variabel independen, kemampuan 

prediksi model tetap cukup baik yaitu 

sebesar 43,1%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

urban lifestyle berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap konsumsi 

apparel outdoor (Han, 2016; Ji & 

Kim, 2017) pada mahasiswa anggota 

UKM Pencinta Alam di wilayah 

Surabaya, Malang, dan Sidoarjo. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi orientasi gaya hidup 

perkotaan yang dimiliki mahasiswa, 

semakin tinggi pula kecenderungan 

mereka untuk mengonsumsi apparel 

outdoor. Hasil ini sejalan dengan 

Theory of Planned Behavior yang 

dikemukakan Ajzen (1991), di mana 

sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku yang terbentuk dalam 

lingkungan perkotaan mempengaruhi 

niat dan perilaku konsumsi. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan 

hukum dan regulasi kota, seperti 

peraturan tentang perlindungan 

konsumen dan hak-hak pembeli, 
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dapat memengaruhi cara mahasiswa 

membuat keputusan konsumsi 

(Mardikaningsih, 2021). Mahasiswa 

yang tumbuh dan beraktivitas di kota-

kota besar seperti Surabaya, Malang, 

dan Sidoarjo terpapar pada nilai-nilai 

modernitas yang mendorong mereka 

untuk mengadopsi gaya hidup 

tertentu, termasuk dalam hal 

berpakaian dan memilih 

perlengkapan aktivitas luar ruangan. 

Selain itu, pemahaman tentang hak 

konsumen dan tanggung jawab 

produsen menjadi penting agar 

mahasiswa dapat membuat keputusan 

pembelian yang adil (Mardikaningsih 

& Darmawan, 2021). 

Indikator fashion orientation dalam 

penelitian ini menunjukkan 

kontribusi yang cukup besar terhadap 

urban lifestyle. Mahasiswa pencinta 

alam di perkotaan tidak hanya 

memandang apparel outdoor sebagai 

perlengkapan teknis untuk kegiatan 

alam, tetapi juga sebagai bagian dari 

ekspresi mode. Mereka cenderung 

mengikuti perkembangan model 

terbaru dari merek-merek ternama 

dan memperhatikan aspek estetika 

untuk memilih produk. Temuan ini 

mendukung Consumer Culture 

Theory dari Arnould dan Thompson 

(2005) yang menyatakan bahwa 

konsumsi tidak hanya bersifat 

fungsional tetapi juga sarat dengan 

makna kultural dan simbolis. Apparel 

outdoor bagi mahasiswa perkotaan 

menjadi medium untuk menampilkan 

identitas sebagai individu yang 

modern, aktif, dan memiliki selera 

mode yang baik. 

Indikator recreational habits juga 

menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. Mahasiswa yang 

tergabung dalam UKM Pencinta 

Alam secara rutin melakukan 

kegiatan outdoor seperti hiking, 

camping, dan penjelajahan alam. 

Kegiatan-kegiatan ini secara langsung 

membutuhkan perlengkapan yang 

memadai, sehingga mendorong 

pembelian apparel outdoor. Semakin 

tinggi frekuensi kegiatan outdoor, 

semakin besar pula kebutuhan akan 

produk-produk tersebut. Hal ini 

sesuai dengan konsep bahwa gaya 

hidup yang dijalani seseorang akan 

menentukan pola konsumsinya. 

Mahasiswa yang menjadikan kegiatan 

alam sebagai bagian rutin dari 

kehidupan mereka akan 

mengalokasikan sumber daya lebih 

besar untuk memenuhi kebutuhan 

perlengkapan. 

Technology adoption sebagai bagian 

dari urban lifestyle juga berperan 

penting dalam konsumsi apparel 

outdoor (Hoque et al., 2021; Ju Seo-

ran, 2025). Mahasiswa perkotaan 

memiliki akses luas terhadap internet, 

media sosial, dan platform e-

commerce. Mereka memanfaatkan 

teknologi ini untuk mencari informasi 

tentang produk terbaru, membaca 

ulasan pengguna lain, 

membandingkan harga, dan 

melakukan pembelian secara online. 

Konsumen memiliki hak untuk 

mendapatkan informasi yang jelas 

tentang produk agar dapat membuat 

keputusan pembelian yang adil dan 

tepat (Nicholls & Lee, 2006; Putri & 

Darmawan, 2023; Li, 2025). Selain 

itu, ulasan online dan peringkat 

produk terbukti memengaruhi 

keputusan pembelian, termasuk 

pembelian impulsif mahasiswa di 

platform e-commerce (Darmawan, 

2023). Akses teknologi ini juga harus 

didukung dengan regulasi 

perlindungan data dan hak konsumen 

agar transaksi online tetap aman dan 

sah menurut hukum (Fauzi & Khayru, 

2025). Kemudahan akses ini 

mendorong frekuensi pembelian yang 

lebih tinggi. Merek-merek apparel 
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outdoor memanfaatkan saluran digital 

ini untuk menjangkau konsumen 

muda perkotaan melalui iklan 

tertarget, kolaborasi dengan 

influencer, dan konten media sosial 

yang menarik. Ulasan pelanggan 

online pada platform tertentu secara 

signifikan memengaruhi keputusan 

pembelian mahasiswa, baik dari segi 

persepsi kualitas maupun harga (Riski 

& Darmawan, 2025). Mahasiswa 

yang aktif di dunia digital menjadi 

target pasar yang responsif terhadap 

strategi pemasaran semacam ini. 

Transparansi informasi ini menjadi 

tanggung jawab produsen agar tidak 

menimbulkan sengketa atau klaim 

konsumen di kemudian hari (Putra et 

al., 2022). 

Status consumption juga terbukti 

menjadi motivasi penting dalam 

konsumsi apparel outdoor (Eastman 

& Eastman, 2015; Yildirim & 

Ozdemir, 2019). Di lingkungan 

kampus dan komunitas pencinta alam, 

memiliki perlengkapan dari merek 

tertentu dapat meningkatkan status 

sosial seseorang. Merek-merek 

seperti The North Face, Eiger, 

Consina, atau merek global lainnya 

diasosiasikan dengan kualitas dan 

gengsi. Mahasiswa yang 

menggunakan produk dari merek-

merek ini dipandang lebih serius 

dalam kegiatan outdoor dan memiliki 

selera yang baik. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa apparel outdoor 

telah menjadi komoditas status di 

kalangan mahasiswa pencinta alam, 

sejalan dengan konsep conspicuous 

consumption yang dikemukakan oleh 

Veblen. Aspek simbolis ini seringkali 

sama pentingnya dengan aspek 

fungsional dalam keputusan 

pembelian. 

Convenience orientation atau 

preferensi terhadap produk yang 

praktis dan multifungsi juga 

mempengaruhi konsumsi apparel 

outdoor. Mahasiswa perkotaan 

dengan mobilitas tinggi 

membutuhkan produk yang dapat 

digunakan dalam berbagai situasi. 

Jaket yang dapat digunakan untuk 

kegiatan outdoor sekaligus untuk 

hangout di kafe, atau tas yang cukup 

untuk membawa perlengkapan kuliah 

sekaligus perlengkapan camping, 

menjadi pilihan yang menarik. 

Produsen apparel outdoor merespons 

kebutuhan ini dengan 

mengembangkan produk-produk 

hybrid yang menggabungkan fungsi 

teknis dengan desain kasual yang 

cocok untuk penggunaan sehari-hari. 

Orientasi pada kepraktisan ini 

menjadi ciri khas konsumen 

perkotaan yang selalu mencari 

efisiensi dalam berbagai aspek 

kehidupan. Konsumen berhak 

mendapatkan produk yang sesuai 

klaim, sehingga desain multifungsi ini 

juga harus diimbangi dengan standar 

keamanan dan kualitas yang diatur 

secara hukum (Gani et al., 2021). 

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa environmental awareness 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap konsumsi apparel outdoor. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi kesadaran lingkungan 

mahasiswa, semakin tinggi pula 

kecenderungan mereka untuk 

mengonsumsi apparel outdoor. Hasil 

ini mendukung Value-Belief-Norm 

Theory dari Stern (2000) yang 

menyatakan bahwa nilai-nilai 

lingkungan, keyakinan tentang 

konsekuensi perilaku, dan kesadaran 

akan tanggung jawab pribadi 

membentuk norma pribadi yang 

mendorong perilaku pro-lingkungan. 

Mahasiswa pencinta alam yang setiap 

hari berinteraksi dengan alam 

memiliki kedekatan emosional 

dengan lingkungan, sehingga 
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kesadaran untuk menjaganya lebih 

tinggi dibandingkan masyarakat 

umum. Selain itu, regulasi lingkungan 

memberikan pedoman hukum bagi 

konsumen dan produsen untuk 

menjaga praktik berkelanjutan dalam 

produksi dan konsumsi (Ali et al., 

2022). 

Indikator environmental concern 

menunjukkan kontribusi yang 

signifikan terhadap environmental 

awareness. Mahasiswa pencinta alam 

umumnya memiliki kepedulian tinggi 

terhadap isu-isu lingkungan seperti 

perubahan iklim, kerusakan hutan, 

polusi, dan sampah plastik. 

Kepedulian ini tidak hanya sebatas 

pengetahuan, tetapi juga diwujudkan 

dalam sikap dan perilaku sehari-hari, 

termasuk untuk memilih produk yang 

ramah lingkungan. Dukungan seperti 

label ekologis dan sertifikasi ramah 

lingkungan menjadi pedoman agar 

konsumen dapat menilai keabsahan 

klaim perusahaan (Nurmalasari & 

Mardikaningsih, 2022). Mereka 

cenderung menghindari produk dari 

perusahaan yang dikenal merusak 

lingkungan dan mencari alternatif 

yang lebih berkelanjutan. Temuan ini 

sejalan dengan studi Chen dan Chai 

(2010) yang menemukan bahwa 

kepedulian lingkungan menjadi 

prediktor penting bagi niat membeli 

produk hijau. 

Eco-label recognition juga berperan 

penting dalam keputusan pembelian. 

Mahasiswa yang memiliki kesadaran 

lingkungan tinggi cenderung 

memperhatikan label-label pada 

produk apparel outdoor. Mereka 

mencari informasi tentang bahan 

yang digunakan, apakah terbuat dari 

serat organik, bahan daur ulang, atau 

diproduksi dengan proses yang ramah 

lingkungan. Konsumen juga memiliki 

hak untuk memperoleh informasi 

yang transparan tentang kualitas dan 

keamanan produk, sehingga mereka 

dapat menilai apakah perlengkapan 

outdoor yang dibeli sesuai dengan 

standar yang berlaku (Hardiyanti & 

Darmawan, 2023). Label seperti 

bluesign certified, organic cotton, 

atau recycled polyester menjadi 

pertimbangan untuk memilih produk. 

Kemampuan mengenali dan 

memahami label ini menunjukkan 

tingkat literasi lingkungan yang baik. 

Aggarwal dan Agrawal (2024) dalam 

tinjauan sistematis mereka 

menemukan bahwa pemahaman 

tentang label lingkungan menjadi 

faktor kunci dalam konsumsi fashion 

berkelanjutan. 

Sustainable purchase intention 

tercermin dalam niat mahasiswa 

untuk memilih produk apparel 

outdoor yang ramah lingkungan 

meskipun harus membayar lebih 

mahal. Mereka bersedia membayar 

premium price karena memahami 

bahwa harga yang lebih tinggi 

mencerminkan biaya produksi yang 

lebih bertanggung jawab terhadap 

lingkungan. Niat ini tidak selalu 

mudah diwujudkan mengingat 

keterbatasan anggaran mahasiswa, 

namun pada tingkat tertentu, 

preferensi terhadap produk ramah 

lingkungan tetap menjadi 

pertimbangan utama. Temuan Putri 

dan Darmawan (2023) yang 

menunjukkan bahwa harga dan 

persepsi kualitas turut memengaruhi 

keputusan pembelian, sehingga 

mahasiswa cenderung 

mempertimbangkan manfaat dan nilai 

tambah dari produk sebelum 

membayar lebih. Young et al. (2010) 

dalam studi mereka tentang konsumsi 

berkelanjutan menemukan bahwa 

konsumen dengan kesadaran 

lingkungan tinggi menunjukkan 

kesediaan untuk membayar lebih 

demi produk yang lebih hijau. 
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Perceived consumer effectiveness 

atau keyakinan bahwa tindakan 

individu dapat memberikan dampak 

nyata bagi lingkungan juga 

mempengaruhi keputusan pembelian. 

Mahasiswa yang percaya bahwa 

pilihan konsumsi mereka 

berkontribusi pada pelestarian alam 

akan lebih termotivasi untuk memilih 

produk ramah lingkungan. Keyakinan 

ini penting karena jika seseorang 

merasa bahwa tindakannya sia-sia, 

mereka cenderung tidak akan 

mengubah perilaku meskipun 

memiliki kepedulian. Sebaliknya, 

keyakinan akan efektivitas tindakan 

individu memperkuat hubungan 

antara sikap dan perilaku. Guagnano 

et al. (1995) dalam Attitude-

Behavior-Context Model mereka 

menekankan pentingnya faktor 

psikologis ini untuk menentukan 

perilaku lingkungan. 

Recycling and reuse behavior 

menjadi indikator terakhir yang 

menunjukkan konsistensi antara 

kesadaran dan tindakan. Mahasiswa 

dengan kesadaran lingkungan tinggi 

cenderung merawat apparel outdoor 

mereka dengan baik agar tahan lama, 

memperbaiki kerusakan kecil 

daripada membuang, menjual 

kembali produk yang sudah tidak 

terpakai, atau menyumbangkan ke 

pihak yang membutuhkan. Perilaku 

ini memperpanjang siklus hidup 

produk dan mengurangi limbah 

tekstil. Patwary et al. (2022) dalam 

studi mereka tentang ekonomi 

sirkuler menemukan bahwa 

konsumen dengan kesadaran 

lingkungan lebih cenderung 

berpartisipasi dalam praktik-praktik 

berkelanjutan seperti mendaur ulang 

dan menggunakan kembali produk. 

Karakteristik responden yang 

didominasi mahasiswa usia 21-23 

tahun dengan lama keanggotaan 

UKM 1-2 tahun memiliki implikasi 

penting terhadap hasil penelitian ini. 

Kelompok usia tersebut berada dalam 

fase transisi dari remaja akhir menuju 

dewasa awal, di mana terjadi 

pencarian identitas dan pembentukan 

gaya hidup yang relatif stabil. 

Pengaruh urban lifestyle menjadi 

semakin kuat karena mahasiswa pada 

rentang usia ini sangat reseptif 

terhadap tren dan mode yang 

berkembang di lingkungan perkotaan. 

Mereka juga mulai memiliki 

kemandirian finansial meskipun 

terbatas, sehingga keputusan 

pembelian apparel outdoor 

mencerminkan preferensi pribadi 

yang mulai terbentuk. Dominasi 

responden dengan frekuensi kegiatan 

outdoor 1-2 kali per bulan 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa pencinta alam masih 

dalam tahap pengembangan 

keterampilan dan pengalaman, 

sehingga kebutuhan akan apparel 

outdoor bersifat fundamental untuk 

mendukung kegiatan tersebut. 

Pengeluaran tahunan yang mayoritas 

berada pada kisaran menengah 

mengindikasikan bahwa konsumsi 

apparel outdoor pada segmen ini 

masih mempertimbangkan aspek 

keterjangkauan, namun tetap ada 

alokasi khusus untuk memenuhi 

kebutuhan kegiatan alam. Kombinasi 

karakteristik ini menjadikan 

mahasiswa pencinta alam sebagai 

segmen yang menarik untuk diteliti 

karena mereka merepresentasikan 

konsumen muda perkotaan yang aktif, 

memiliki kesadaran lingkungan, dan 

mulai membentuk pola konsumsi 

jangka panjang. 

Temuan penelitian ini memiliki 

beberapa implikasi teoretis. Pertama, 

hasil ini memperkuat Theory of 

Planned Behavior dengan 

menunjukkan bahwa norma subjektif 
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dan kontrol perilaku yang terbentuk 

dalam lingkungan perkotaan 

mempengaruhi konsumsi apparel 

outdoor. Kedua, temuan ini 

mendukung Value-Belief-Norm 

Theory dengan menunjukkan bahwa 

kesadaran lingkungan yang 

diterjemahkan melalui keyakinan dan 

norma pribadi mendorong perilaku 

konsumsi berkelanjutan. Ketiga, 

penelitian ini mengintegrasikan 

perspektif dari Consumer Culture 

Theory dengan menunjukkan bahwa 

konsumsi apparel outdoor tidak hanya 

bersifat fungsional tetapi juga 

simbolis, di mana produk menjadi 

penanda identitas dan status di 

kalangan mahasiswa pencinta alam. 

Secara praktis, hasil penelitian ini 

dapat menjadi masukan bagi 

produsen apparel outdoor untuk 

mengembangkan strategi pemasaran 

yang tepat sasaran. Produsen perlu 

memperhatikan bahwa konsumen 

mahasiswa pencinta alam tidak hanya 

mencari produk berkualitas tinggi 

untuk kegiatan outdoor, tetapi juga 

memperhatikan aspek mode dan nilai-

nilai lingkungan. Strategi komunikasi 

yang menggabungkan pesan tentang 

kualitas teknis, desain fashionable, 

dan komitmen lingkungan akan lebih 

efektif menjangkau segmen ini. 

Penggunaan media sosial dan 

kolaborasi dengan influencer dari 

kalangan pencinta alam juga dapat 

meningkatkan brand awareness di 

kalangan target pasar. Bagi pengelola 

UKM Pencinta Alam, hasil penelitian 

ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk memberikan 

edukasi kepada anggota tentang 

pentingnya memilih produk yang 

tidak hanya berkualitas tetapi juga 

ramah lingkungan. 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, urban 

lifestyle dan environmental 

awareness terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

konsumsi apparel outdoor pada 

mahasiswa anggota UKM Pencinta 

Alam di Surabaya, Malang, dan 

Sidoarjo. Semakin tinggi gaya hidup 

perkotaan dan kesadaran lingkungan 

mahasiswa, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan mereka mengonsumsi 

apparel outdoor. Secara simultan, 

kedua variabel mampu menjelaskan 

44,2% variasi konsumsi apparel 

outdoor, sedangkan 55,8% lainnya 

dipengaruhi faktor lain di luar 

penelitian, seperti pengaruh teman 

sebaya, harga, kualitas produk, dan 

strategi pemasaran merek. 
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